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Pendahuluan

Pengasuhan (parenting) pada dasarnya merupakan fugas utama orangtua terhadap
anaknya dalam keluarga. Untuk menciptakan karakter yang kuat dan jiwa yang baik
pada anak di dalom keluarga, diperlukan suasana keluarga yang harmonis dan
dinamis, hal tersebut dapat tercipta jika terbangun hubungan koordinasi dan
komunikasi antara orangtua dan anak.

Orang tua memiliki otoritas dan tanggung jawab terhadap pembinaan pribadi anak-
anaknya. Segala bentuk oftoritas itu diterapkan kepada anak dalom upaya
membentuk kepribadian anak yang sesuai dengan acuan nilai agama dan norma
yang ada di masyarakat.

Lingkungan menjadi tempat yang sangat berpengaruh dalom kehidupan seorang anak
dan fungsi keluarga sangat di butuhkan untuk mengontrol anak dalam hidup
bermasyarakat. Sefiap anak harus dibesarkan dalam lingkungan yang kondusif,
lingkungan yang sehat agar kepribadian anak dapat terbentuk dengan baik. Apabila
seorang anak dibesarkan dalam suatu lingkungan yang tidak sehat tentu saja dapat
membuat mereka terpengaruh dengan hal-hal negatif disekitarnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pola komunikasi orang
tua dalaom mengasuh anak di kawasan
prostitusi Tretes Pasuruane




Penelitian ini menggunakan metode kualitafif dengan
nendekatan fenomenologi dengan teknik analisis data Miles
& Huberman yang merupakan penelitian yang didasari dari
oengalaman subjektfif atau fenomenologikal yang dialami
oada din individu, khususnya di Daerah Tretes Kecamatan
Prigen Kabupaten Pasuruan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui  proses
wawancara terhadap beberapa informan serta melakukan
pengamatan yang berkaitan dengan perkembangan sosial
anak di lingkungan prostitusi. Pengamatan tersebut fidak
hanya sekedar melihat, melainkan keaktifan untuk meresapi,
mencermati, memaknai dan akhirnya mencatat.
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Hasil

Lokalisasi Tretes merupakan daerah yang fterletak di Kecamatan Prigen,
Kabupaten Pasuruan. Daerah ini terkenal dengan wisata alamnya. Dibalik
hal-hal yang cukup apik, fersimpan sisi lain yang sangat melekat dengan
daerah Tretes, yakni prostitusi. Prostitusi ialah kegiatan yang negative dan
awam unfuk orang tertentu, namun di daerah ini kegiatan prosfitusi
berkembang pesat dan sudah menjadi hal yang fidak asing ditengah-
tengah kehidupan masyarakat Tretes.

Dalam hal ini, orangtua mempunyai pola komunikasi yang digunakan untuk
menyompmkon berbagai pengetahuan dan nasehat agar anaknya
terhindar dari kegiatan prostitusi. Karena pengaruh yang datang dari
lokalisasi ini cukup besar dalam mempengaruhi psikis anak.

Perlakuan orangtua dengan penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-
nilai kehidupan baik agama maupun sosial-budaya merupakan faktor
kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan warga masyarakat
yang sehat dan produktif.




Pembahasan

Adapun pola komunikasi orang tua yaitu komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi
verbal dilakukan orang tua pada anak melalui perbincangan tentang berbagai hal.
Pada komunikasi nonverbal, orang tua menggunakan simbol-simbol berupa gerakan
maupun eksperesi wajah dalam menunjukkan perasaan hatinya.

Pola asuh lainnya yang dilakukan orang tua antara lain menasehati secara intens,
berkomunikasi dengan cara yang halus, menggunakan waktu senggang,
memberikan kebebasan bertanggung jawab, pemantauan, meluangkan wakfu
untuk anak, menyalurkan hoby anak, menetapkan aturan (norma) serta penanaman
nilai, pemberian hukuman (punishment) dan penghargaan (rewards).

Terpengaruh atau tidaknya anak dalam kelompok teman sebaya tergantung pada
persepsi anak terhadap kelompoknyaq, sebab persepsi anak terhadap kelompoknya
menentukan keputusan yang diambil oleh anak, yang nantinya akan mengarahkan
tinggi atau rendahnya kecenderungan kenakalan anak. Meski situasi lingkungan tidak
kondusif, namun harus tetap berfikir matang dan berperilaku yang baik.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil wawancara dan observasi dari penelitian ditemukan bahwa
strategi yang di rencanakan oleh orang ftua dalam mengasuh
anak, fakta, pikiran, perasaan dan nilai terhadap anak untfuk
mencapai suatu tujuan yakni membentuk karakter dan pola pikir
anak sebagai pribadi yang utuh sehingga dapat menghindarkan
anak dari kegiatan prostitusi. Pola pikir anak yang berkembang
dengan baik, menghasilkan kematangan berfikir dan akan tidak
mudah terpengaruh lingkungan. Pola komunikasi orang fua di
Tretes Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan memiliki berbagai
cara yang diterapkan apalagi dahulunya tempat ini merupakan
bekas lokalisasi sehingga sudah pasti orang tua memberikan
berbagai cara khusus untuk membina perilaku anak menjadi baik
sesuai harapan orang tua.




Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memperbanyak refrensi
terhadap penelitian yang serupa

Bagi Orangtua

Hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan masukan untfuk
menerapkan strategi komunikasi dalam mengasuh anak baik
dilingkungan prostitusi maupun fidak
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